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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A.  Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa dengan  penerapan pendekatan Contextual Teachung and Learning pada mata pelajaran matematika pokok bahasan bilangan Romawi dapat meningkatkan hasil belajar murid, terlihat dari nilai hasil belajar murid setelah dilaksanakannya tindakan pada siklus I berada pada kategori cukup dan pada siklus II berada pada kategori baik.
Penggunaan Contextual teaching and Learning dapat meningkatkan motivasi belajar murid, meningkatkan pemahaman murid terhadap materi pelajaran yaitu terjadi perubahan aktivitas belajar yang lebih baik bagi murid dalam pelaksanaan tindakan, hal ini sesuai dengan hasil observasi murid dan guru yang sudah mencapai tujuan yang diharapkan.
B.  Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian , diajukan beberapa saran yang perlu dipertimbangkan :
1. Bagi guru, dengan adanya skripsi ini, maka diharapkan dapat menjadi salah satu pedoman dalam  menererapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning sehingga terjadi pembelajaran yang inovatif, yang pada akhirnya mampu meningkatkan kemampuan  murid memahami materi dalam proses belajar mengajar di kelas dengan  mengalokasikan waktu secara baik, 
2. Bagi calon peneliti hendaknya membaca dan mencoba pendekatan ini dalam membuat penelitian  tapi diharapkan untuk mengembangkannya  pada materi yang berbeda sehingga akan banyak rujukan yang bermanfaat bagi dunia pendidikan.
3. Bagi Peneliti, semoga dengan penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan untuk lebih memahami pendekatan Contextual Teaching and Learning.
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